BAB Il
LANDASAN TEORI
COOPERATIVE LEARNING DENGAN METODE TPS
(THINK-PAIR-SHARE) DAN HASIL BELAJAR

A. Kajian Pustaka
Kajian pustaka merupakan penelitian atau kajiatateulu yang berkaitan
dengan permasalahan yang hendak diteliti. Kajiastga berfungsi sebagai
perbandingan dan tambahan informasi terhadap pienefang hendak dilakukan.
Adapun kajian pustaka dalam penelitian yang henditdkukan oleh
penulis adalah sebagai berikut:

1. Witi Muntari (063111122) “Upaya Meningkatkan HaBelajar Mata Pelajaran
Figih Pada Materi Pokok Menginfakkan Harta Diluaakdt Melalui Metode
The Power Of Two And FouiStudi Tindakan Pada Siswa Kelas VIII MTs
Fatahillah Semarang Tahun Pelajaran 2010/2011)"il haesnelitian ini
menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode ther méviwo and four
dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar neesdidik. Hal ini
ditunjukkan dengan meningkatnya keaktifan peseitiik dpada siklus |
mencapai 72,5% dengan rata-rata kelas 70,6. Pldda ke Il tingkat keaktifan
peserta didik mencapai 77,5% dengan rata-rata Kel&s

2. Muhammad Azka (3105199) “Upaya Meningkatkan Hasdlagar Melalui
Pembelajaran Kooperatif Tip&@he Power Of Two And FouPada Mata
Pelajaran Figih Materi Makanan Dan Minuman Siswéak&/Ill MTs Husnuk
Khatimah | Rawasari Tembalang Semarang” tujuan lgeme ini adalah
meningkatkan semangat dan hasil belajar pesertl dadam pelajaran figih
dengan menggunakan metadthe power of two and fouHasil penelitian ini
menunjukkan bahwa melalui pembelajaran dengan redted power of two
and fourdengan menciptakan suasana yang aktif maka subekajar menjadi
hidup, peserta didik menjadi semangat belajar desil belajar maksimal. Hal
ini ditunjukkan adanya peningkatan yaitu pada siklusemangat belajar
peserta didik meningkat dari 64,28% dengan rata-katas nilai akhir 67,83



menjadi 71,42% dengan rata-rata tes 74,53. Pd&tlss di semangat belajar
peserta didik meningkat menjadi 80% dan rata-rataakhir peserta didik
adalah 78,03.

3. Siti Mua’syaroh (053811195) “Efektifitas Pengajafdimlogi Dengan Model
Pembelajaran TPSThink-Pair-Sharg Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik
Kelas Xl IPA Di MA Al-Asror Gunung Pati Semarang M&a Pokok Sistem
Gerak Manusia Tahun Ajaran 2009/2010.” Penelitian bertujuan untuk
mengetahui penerapan model pembelajaran TR&K-Pair-Sharg di MA
Al-Asror kelas XI IPA dan untuk mengetahui efekéiE pengajaran biologi
dengan model pembelajaran THA®i(k-Pair-Sharg untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik kelas XI IPA MA Al-Asror padaateri pokok system
gerak manusia. Hasil penelitian ini menunjukkanvimlpembelajaran biologi
pada materi pokok system gerak manusia yang dagarttengan model
pembelajaran TPS Think-Pair-Sharg¢ lebih efektif dari pada model
pembelajaran konvensional. Hal ini berdasarkan pashitungan uji-t dengan
taraf signifikansi 5% diperolehiting = 4.452 sedangkanude= 1.67. Karena
thiung > taner DeTarti rata-rata hasil belajar biologi pesertaikdighng diajar
dengan model pembelajaran TP3$hifk-Pair-Sharg lebih efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal iapat dilihat dari hasil tes
yang menunjukkan bahwa kelas eksperimen mendalaatiebih tinggi yaitu
8.11 dibandingkan dengan kelompok control yangktideenerima perlakuan
pembelajaran TP fink-Pair-Sharg yaitu 6.46.

Dari beberapa penelitian di atas pada dasarnyakasamaan dengan
penelitian yang akan peneliti kaji yaitu pembelajarkooperatif dengan
menentukan metode yang digunakan akan tetapi beneéi&de yang digunakan
dan lokasi penelitian yang berbeda tentunya akamgheesilkan penelitian yang

berbeda. Jadi penelitian ini berbeda dengan p&mrefiienelitian sebelumnya.



B. Deskripsi Teori
1. Belajar, Pembelajaran, Dan Hasil Belajar
a. Belajar
Belajar memegang peranan penting dalam perkembangan
kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan, kepribadian Hahkan prestasi
manusia. Sehingga seseorang harus mampu memahbhma lzktivitas
belajar itu memegang peranan penting dalam praskslpgis’
Banyak pengertian tentang belajar yang dikemukakah pakar
pendidikan. Beberapa diantaranya yaitu:

1) Menurut Martinis Yamin belajar adalah perubaharilgar seseorang
akibat pengalaman yang ia dapat melalui pengamaimiengaran,
membaca dan menifu.

2) Menurut Margaret E. Bell Gredler, belajar adalalosps orang
memperoleh berbagai kecakapan, keterampilan, #ap%i

3) Menurut Made Pidarta, belajar adalah perubahardagariyang relatif
permanen sebagai hasil pengalaman (bukan hasilempédngan,
pengaruh obat, atau kecelakaan) dan bisa melaksamgk pada
pengetahuan lain serta mampu mengkomunikasikanapada orang
lain.*

4) Menurut Sumadi Suryabrata, mengatakan tiga hal lpglaitu bahwa
belajar itu membawa perubahan, perubahan itu pakakpya adalah
didapatkannya kecakapan baru, dan perubahan jaditd&arena usaha
atau dengan sengdja.

Dari teori dan pendapat yang dikemukakan diatesjapat

kesamaan mengenai definisi belajar tersebut sehimggpat diambil

! Sadirman,Interaksi Dan Motivasi Belajar MengajatJakarta: PT. Grafindo Persada,
2007), him. 20.

2 Martinis Yamin,Strategi Pembelajaran Berbasis Kompetedakarta: Gaung Persada
Press, 2009), him. 98.

% Margaret E. Bell GredleBelajar dan Pembelajaragr{Jakarta: CV. Rajawali, 1991), him. 1.
4 Made Pidartal.andasan KependidikaifJakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), him. 197.
® Sumadi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 232.



kesimpulan bahwa hakekat belajar adalah suatu $rasguk
mendapatkan pengetahuan dan pengalaman, sehinggapuma
mengubah manusia dengan segala aspeknya melahddgaeratihan
dan interaksi dengan lingkungan.

b. Pembelajaran
1) Pengertian Pembelajaran

Menurut Oemar Hamalik, pembelajaran adalah suatu
kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur mawisi
material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur gyasaling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manigsidat
dalam sistem pengajaran terdiri dari siswa, gurm denaga
lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material lipogi buku-
buku, papan tulis dan kapur, fotografi, slide dam,faudio dan
video tape. Fasilitas dan perlengkapan, terdiri deangan kelas,
perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedu|iputi
jadwal dan penyampaian informasi, praktik, belajajian dan
sebagainy4.

Menurut E. Mulyasa, pembelajaran adalah prosesaksi
antara peserta didik dengan lingkungannya, sehintgggdi
perubahan perilaku kearah yang lebih Haik.

Menurut Bambang Warsita, pembelajaran adalah suatu
usaha untuk membuat peserta didik belajar ataw skegiatan
untuk membelajarkan peserta didik. Dengan kata , lain
pembelajaran merupakan upaya menciptakan kondasi tegjadi
kegiatan belajar. Kegiatan belajar hanya bisa Isdriika peserta

didik belajar secara aktif mengalami sendiri prdseiajar®

® Oemar HamalikKurikulum Dan Pembelajarar{Jakarta: Bumi Aksara, 2011), him.57.

" E. MulyasaKurikulum Berbasis Kompetensi: Konsep, Karaktetifian Implementasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002), him. 100.

8 Bambang WarsitaTeknologi Pembelajaran Landasan Dan Aplikasinydakarta:
Rineka Cipta, 2008), him. 85-86.



Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah proses interaksi peserta défigan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajakunencapai
tujuan atau memperoleh perubahan tingkah laku.

2) Teori Pembelajaran
(1) Teori Behaviorisme

Menurut pandangan behaviorisme pembelajaran
merupakan penguasaan respons dari lingkungan yang
dikondisikan. Pembelajaran dicapai melalui respomsg
berulang-ulang dan memberi penguatareinforcemernjt
Peserta didik mempelajari pola yang terbentuk separlahan-
lahan dari respons tersebut. Konsentrasi kajiara\oehisme
ialah pada tingkah laku yang dapat diamati dan tddjpgur.
Teori behaviorisme ini memandang pikiran sebagaitdk
kosong”, dalam pengertian bahwa respons terhadaqulasi
dapat diamati secara kuantitatif, dan sepenuhnyzgaimikan
kemungkinan terjadinya proses pemikiran dalam aikir
peserta didik.

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori
behaviorisme adalah: a) menekankan pada pengaruh
lingkungan terhadap perubahan perilaku; b) mendgama
prinsip penguatan, yaitu untuk mengidentifikasi eksjpaling
diperlukan dalam pembelajaran dan untuk mengarahkan
kondisi agar peserta didik dapat mencapai peniagkgang
diharapkan dalam tujuan pembelajaran; c) mengifleanti
karakteristik peserta didik, untuk menetapkan ppam
tujuan pembelajaran; d) lebih menekankan pada hasajar

dari pada proses pembelajafan.

® Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjriyen. 88.
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(2) Teori Kognitivisme

Teori kognitivisme mengarahkan kajiannya pada model
mental dan proses mental seperti pemikiran, meagingan
memecahkan masalah. Teori kognitivisme memandahgda
pembelajaran melibatkan penguasaan dan reorganisasi
struktur kognitif melalui pemrosesan dan penyimpana
informasi.

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori
kognitifisme adalah: a) pembelajaran merupakan usuat
perubahan status pengetahuan; b) peserta didik paiean
peserta aktif di dalam proses pembelajaran; c) kark@n
pada pembentukan pola pikir peserta didik; d) beapyada
cara peserta didik mengingat, memperoleh kembah da
menyimpan informasi dalam ingatannya; e) menekarmkata
pengalaman belajar, dengan memandang pembelagibagas
proses aktif di dalam diri peserta didik; f) menkan reward
and punishmentg) hasil pembelajaran tidak hanya tergantung
pada informasi yang disampaikan guru, tetapi jugdapcara
peserta didik memproses informasi tersebut.

(3) Teori Konstruktivisme

Teori Konstruktivisme berkembang sejak tahun 1980,
pembelajaran telah  digambarkan sebagai  konstruksi
pengetahuan kQowledge construction Menurut teori ini,
tanggung jawab pembelajaran ialah pada pesertk. didbses
pemikiran merupakan hal yang penting dan merupakan
utama dalam kegiatan pembelajaran.

Prinsip-prinsip dasar pembelajaran menurut teori
konstruktivisme adalah; a) membangun interpretasepa
didik berdasarkan pengalaman belajar; b) menjadikan
pembelajaran sebagai proses aktif dalam membangun

pengetahuan tidak hanya sebagai proses komunikasi
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pengetahuan; c¢) kegiatan pembelajaran bertujuarukunt
memecahkan masalalpréblem solvinyj d) pembelajaran
bertujuan pada proses pembelajaran itu sendiriabytada
hasil pembelajaran; e) pembelajaran berpusat paderta
didik; f) mendorong peserta didik dalam mencapagkat
berpikir yang lebih tinggikigh order thinking.'°
c. Hasil Belajar
1) Pengertian hasil belajar

Menurut Agus Suprijono, hasil belajar adalah pa¥ap
perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, gik&kap, apresiasi,
dan keterampilan-keterampilah.

Menurut Dimyati dan Mudjiono hasil belajar merupaka
hasil dari suatu interaksi tindak belajar dan tindeengajar. Dari
sisi guru, tindak mengajar diakhiri dengan prosealuasi hasil
belajar. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakarakhirnya
penggal dan puncak proses belafar.

Menurut Nana Sudjana, hasil belajar adalah kemampua
kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah miemer
pengalaman belajarnya.

Jadi, hasil belajar adalah penguasaan pengetahaan d
perubahan sikap atau tingkah laku yang dimiliki gotes didik
dalam mata pelajaran melalui kegiatan belajar yditgnjukkan

dengan tes atau nilai yang diberikan oleh guru.

9 Bambang Warsitaleknologi Pembelajaran Landasan dan Aplikasjriyen. 89-90.

1 Agus Suprijono,Cooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKENYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2012), him.5.

12 Dimyati, Belajar dan Pembelajarar(Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2010), him. 3-4.

13 Nana SudjanaPenilaian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1990), him. 22.
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2) Aspek-aspek hasil belajar
Menurut pendapat Benyamin S. Bloom yang dikutighole
Anas Sudijono, hasil belajar mencakup tiga aspedkuyaanah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotor.
a) Ranah kognitif
Ranah kognitif adalah ranah yang mencakup kegiatan
mental (otak). Menurut Bloom, segala upaya yangyaegkut
aktivitas otak adalah termasuk dalam ranah kogniddilam
ranah kognitif itu terdapat enam jenjang prosepikir mulai
dari jenjang terendah sampai jenjang yang palinggii
Keenam jenjang dimaksud adalah: (2)
pengetahuan/hafalan/ingatankn¢wledgg (2) pemahaman
(comprehension (3) penerapan applicatior), (4) analisis
(analysig, (5) sintesis gynthesis dan (6) penilaian
(evaluatior).
b) Ranah afektif
Ranah afektif adalah ranah yang berkaitan dendaap si
dan nilai. Ranah afektif ini oleh Krathwohl (197dan kawan-
kawan ditaksonomi menjadi lebih rinci lagi ke daldima
jenjang, yaitu: (1)receiving atau attending (menerima atau
memperhatikan), (2)responding (menanggapi), (3)valuing
(menilai), (4)organization(mengatur atau mengorganisasikan),
(5) characterization by a value or value complé&arakterisasi
dengan suatu nilai atau komplek nilai).
¢) Ranah psikomotor
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan
keterampilan gkill) atau kemampuan bertindak setelah

seseorang menerima pengalaman belajar terténtu.

14 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaifJakarta: PT. Rajagrafindo Persada,
2009), him. 49-57.
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Ranah psikomotor ini dikembangkan oleh Elizabeimp®n
(1966-1967), sebagai berikut: (1) persepser¢eption, (2)
kesiapan ged, (3) respons terbimbingg(ided responge (4)
mekanisme, (5) respons yang untbriplex overt respons€6)
menyesuaikan adaptior), (7) menciptakan tindakan-tindakan
baru priginasi).*®
3) Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyaksiga
tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan sejay faktor
internal dan eksternal. Faktor internal adalahdiakang ada dalam
individu yang sedang belajar, sedangkan faktoreekat adalah
faktor yang ada diluar individu.
a) Faktor-faktor internal
Faktor-faktor internal dibagi menjadi tiga yaknbagai berikut:
(1) Faktor fisiologis (jasmani)
(a) Faktor kesehatan
Sehat berarti dalam keadaan baik segenap badan
beserta bagian-bagiannya atau bebas dari penyakit.
Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. Proses
belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan
seseorang terganggu.
(b) Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan
kurang baik atau kurang sempurna mengenai tubwh ata
badan. Cacat itu dapat berupa buta, tuli, setengah
tuli,patah kaki, patah tangan, lumpuh dan lain-lain

Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.

15 0Oemar Hamalikiurikulum Dan Pembelajargrhim. 82-83.
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(2) Faktor psikologis
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong
kedalam faktor psikologis yang mempengaruhi belzg&ni
sebagai berikut:
(a) Inteligensi (kecerdasan)

Inteligensi adalah kecakapan yang terdiri dari tiga
jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan kedalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui atau menggunakan konsep-
konsep yang abstrak secara efektif, mengetahusirela
dan mempelajarinya dengan cepat.

(b) Perhatian

Perhatian adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi,
jiwa itupun semata-mata tertuju pada suatu obyekda
atau hal) atau sekumpulan obyek.

(c) Minat

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk

memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
(d) Bakat

Bakat adalah kemampuan untuk belajar.
Kemampuan baru terealisasi menjadi kecakapan yang
nyata sesudah belajar dan berlatih. Jika bahafjapsta
yang dipelajari peserta didik sesuai dengan bakatny
maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senahajdr
pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam lzelaya.

(e) Motif

Motif dalam proses belajar haruslah diperhatikan
apa yang dapat mendorong peserta didik agar dapat
belajar dengan baik atau padanya mempunyai motif

berpikir memusatkan perhatian, merencanakan dan
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melaksanakan kegiatan yang berhubungan atau
menunjang belajar.
(f) Kematangan
Kematangan adalah suatu tingkat atau fase dalam
pertumbuhan seseorang, dimana alat-alat tubuhmgnsu
siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Anak yang
sudah siap (matang) belum dapat melaksanakan
kecakapannya sebelum belajar. Belajarnya akan lebih
berhasil jika anak sudah siap (matang).
(g) Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk member respon
atau bereaksi. Kesiapan ini perlu diperhatikan rdala
proses belajar, karena jika peserta didik belajan d
padanya sudah ada kesiapan, maka hasil belajakaya a
lebih baik.
(3) Faktor kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit dipisahkan
tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaiidt®n
jasmani dan kelelahan rohani (bersifat psikis). ekdian
jasmani terlihat dengan lemah lunglainya tubuh tiaubul
kecenderungan untuk membaringkan tubuh. Kelelahan
rohani dapat dilihat dengan adanya kelesuan daoskelan,
sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkanagesu
hilang®
b) Faktor-faktor eksternal
(1) Faktor lingkungan sosial
(a) Lingkungan sosial sekolah
Seperti guru, administrasi, dan teman-teman

sekelas dapat mempengaruhi proses belajar seorang

16 Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinydakarta: PT. Rineka
Cipta, 2010), him. 54-59.
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siswa. Hubungan yang harmonis antara ketiganyat dapa
menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebihkbdii
sekolah. Perilaku yang simpatik dan dapat menjadi
teladan seorang guru atau administrasi dapat menjad
pendorong bagi siswa untuk belajar.

(b) Lingkungan sosial masyarakat

Kondisi lingkungan masyarakat tempat tinggal

siswa akan mempengaruhi belajar siswa. Lingkungan
siswa yang kumuh, banyak pengangguran dan anak
terlantar juga dapat mempengaruhi aktivitas belajar
siswa, paling tidak siswa kesulitan ketika memeatuk
teman belajar, diskusi atau meminjam alat-alat jaela
yang kebetulan belum dimilikinya.

(c) Lingkungan sosial keluarga

Lingkungan ini sangat mempengaruhi belajar.
Ketegangan keluarga, sifat-sifat orang tua, deniogra
keluarga (letak keluarga), pengelolaan keluarga,
semuanya dapat member dampak terhadap aktivitas
belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga,
orangtua, anak, kakak, atau adik yang harmonis akan
membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan
baik.
(2) Faktor lingkungan non sosial

(a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yaagar,
suasana yang sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah
merupakan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
aktivitas belajar peserta didik.

(b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajang/aapat
digolongkan menjadi dua macam. Pertama hardware,

seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, daritéesi
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belajar. Keduasoftware seperti kurikulum sekolah,
peraturan-peraturan sekolah, dan silabus.

(c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan keppédserta
didik). Faktor ini hendaknya disesuaikan dengara usi
perkembangan peserta didik, begitu juga dengan
metode mengajar guru disesuaikan dengan kondisi
perkembangan peserta didik.

4) Instrumen hasil belajar

Instrumen hasil belajar adalah alat ukur yang digran
untuk mengukur perubahan perilaku akibat usahajavefreseta
didik dan pengajaran gutf.

Ada banyak alat ukur kemampuan peserta didik salah
satunya yaitu melalui tes. Tes sebagai alat penmgquéskembangan
dan kemajuan belajar peserta didik apabila dilizat segi bentuk
soalnya dan sistem penskrorannya dapat dikategonkanjadi
dua, yaitu tes objektif dan tes subjektif.

a) Tes objektif
Tes objektif adalah tes yang dalam pemeriksaannya
dapat dilakukan secara objeKiifyaitu hanya dipengaruhi oleh
objek jawaban atau respons yang diberikan olehrigeses.
Jadi siapa saja yang memeriksa lembar jawaban kas a
menghasilkan skor yang safiales objektif yang juga dikenal
dengan istilah tes jawaban pendskdrt answer tekt adalah
salah satu jenis tes hasil belajar yang terdiri loatir-butir soal

(itemg yang dapat di jawab oletesteedengan jalan memilih

" Baharuddin Dan Esa Nur Wahyuifieori Belajar dan PembelajaraifYogyakarta: Ar-
Ruzz, 2007), him. 26-28.

18 purwantoEvaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), him. 56.

9 Suharsimi Arikunto,Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikar{Jakarta: PT Bumi Aksara,
2011), him. 164.

203, Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi
Pendidik Dan Calon PendidikYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), him. 46.
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salah satu (atau lebih) diantara beberapa kemuaglawaban
yang telah dipasangkan pada masing-maisémgs?*
Sebagai salah satu bentuk tes hasil belajar, fektdb
dapat dibedakan menjadi lima macam yaitu:
(1) Tes Objektif Bentuk Benar-Salafrge-False Tegt
True-False Tesadalah tes yang butir soalnya terdiri
dari pertanyaan yang disertai dengan alternatifajzam
yaitu jawaban atau pernyataan yang benar dan yang
salah??
(2) Tes Objektif Bentuk MenjodohkaNétching Test
Matching Test adalah Butir soal bentuk
menjodohkan ditulis dalam dua kolom atau kelompok.
Kelompok pertama disebelah kiri adalah pertanydan a
pernyataan. Kelompok kedua di sebelah kanan adalah
kelompok jawaban. Tugasestee adalah mencari dan
menjodohkan jawaban-jawaban, sehingga sesuai atau
cocok dengan pertanyaan atau pernyataan.
(3) Tes Objektif Bentuk MelengkapCoémpletion Te$t
Completion Tesadalah bentuk tes yang terdiri atas
kalimat-kalimat yang ada bagian-bagiannya yang
dihilangkan. Bagian yang dihilangkan atau yang $&aru
diisi oleh testeeini merupakan pengertian yang diminta
daritestee?*

21 Anas SudijonoPengantar Evaluasi PendidikaJakarta: Rajawali Pers, 2011), him. 106.

2235, Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi
Pendidik Dan Calon Pendidiklm. 51.

23 3. Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi
Pendidik Dan Calon Pendidiklm. 55.

24 suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 175.
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(4) Tes Objektif Bentuk Isiar{ll in Tes)

Fill in Test adalah suatu tes yang bentuk soalnya
berbentuk cerita atau karangan dimana kata-katéingen
dalam cerita tersebut dikosongkan, kemuditestee
diminta untuk mengisi bagian-bagian yang telah
dikosongkarf®

(5) Tes Objektif Bentuk Pilihan Gandsl(ltiple Choise Te$t

Multiple Choice Testdalah salah satu bentuk tes
objektif yang terdiri atas pertanyaan atau perrayatgang
sifatnya belum selesai, dan untuk menyelesaikahayas
dipilih adalah satu (atau lebih) dari beberapa kegkinan
jawaban yang telah disediakan pada tiap-tiap lmdgal
yang bersangkuta.

b) Tes subjektif
Tes subjektif adalah suatu bentuk tes yang pada
umumnya berbentuk esai (uraian). Tes bentuk esalalad
sejenis tes kemajuan belajar yang memerlukan jawgbag
bersifat pembahasan atau uraian kata-kata sepgdikan,
jelaskan, mengapa, bagaimana, bandingkan, simpuldan
sebagainy&’
Tes subjektif adalah tes yang penskorannya selain
dipengaruhi oleh jawaban maupun respotestee juga

dipengaruhi oleh subjektivitas pemberi s&br.

% Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 114.
26 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikahlm. 118.
27 Suharsimi ArikuntoPasar-Dasar Evaluasi Pendidikahlm. 162.

2 5. Eko Putro WidoyokoEvaluasi Program Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi
Pendidik Dan Calon Pendidikim. 46.
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2. Cooperative Learning
a. PengertiarCooperative Learning

Pembelajaran kooperatif dikembangkan berdasarkari te
perkembangan kognitif Vygotsky. Dalam teorinya, Utgky percaya
bahwa anak aktif dalam menyusun pengetahuan mefdkaurut
Santrock, ada tiga klaim dalam inti pandangan Vsipotyaitu (1)
keahlian kognitif anak dapat dipahami apabila disaa dan
diinterpretasikan secara develompmental; (2) kenuampkognitif
dimediasi dengan kata, bahasa dan bentuk diskuysng, berfungsi
sebagai alat psikologis untuk membantu dan mewomasisikan
aktifitas mental; (3) kemampuan kognitif berasal delasi sosial dan
dipengaruhi oleh latar belakang sosiokultural. knpéntasi teori
Vygotsky untuk pendidikan anak mendorong pelakspangajaran
yang menggunakan strategi pembelajaran kolaboradifau
pembelajaran koopertdit.

Cooperative mengandung pengertian bekerja sama dalam
mencapai tujuan bersama. Belajar kooperatif adat@manfaatkan
kelompok kecil dalam pengajaran yang memungkinkswwas bekerja
sama memaksimalkan belajar mereka dan belajar tandgonya
dalam kelompok tersebut. Sehubungan dengan pesgetdrsebut,
Slavin (1984) yang dikutip dari bukunya Etin Sotihadan Raharjo
mengatakan bahwacooperative learning adalah suatu model
pembelajaran dimana peserta didik belajar dan [mekdalam
kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang gotgnya terdiri
dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompokgyaersifat
heterogen. Pada dasarnya Selanjutnya dikatakan Retserhasilan
belajar dari kelompok tergantung pada kemampuan aldivitas

kelompok, baik secara individual maupun secararkptik.

29 M. Saekan Muchith, DkkCooperative Learning(Semarang: RaSAILI Media Group,
2010), him. 81-82.
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Pada dasarnyaooperative learningmengandung pengertian
sebagai suatu sikap atau perilaku bersama dalanerjbelatau
membantu diantara sesama dalam struktur kerjasaang teratur
dalam kelompok, yang terdiri dari dua orang atabihledimana
keberhasilan kerja sangat dipengaruhi oleh ketgdib dari setiap
anggota kelompok itu sendff.

Pembelajaran koopetatif adalah suatu proses betigagan
membentuk group kecil yang bekerja sama sebagaiabetim untuk
memecahkan masalah atau mencapai tujuan terteahgeRian ini
sesuai dengan apa yang diungkapkan oleh Jack amicdan
Theodore S. Rodger:

“Cooperative learning is an approach to teachingthmakes
maximum use of cooperative activities involvingrgaand small
groups of learners in the class roort”

Menurut Agus Suprijono pembelajaran kooperatif allal
konsep yang lebih luas meliputi semua jenis kegjarkpok termasuk
bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru ataarankan oleh guru.
Secara umum pembelajaran kooperatif dianggap lebitahkan oleh
guru, dimana guru menetapkan tugas dan pertanyeréangaan serta
menyediakan bahan-bahan dan informasi yang dirgncamuk
membantu peserta didik menyelesaikan masalah yiamakdud. Guru
biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada aldas>>

Pembelajaran kooperatif berbeda dengan strategbgejaran
yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat darses pembelajaran
yang lebih menekankan pada proses kerjasama da&ompok.
Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuardekak dalam

pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapajmaya unsur kerja

%0 Etin Solihatin dan Raharj@ooperative Learning Analisis Model PembelajarargIP
(Jakarta: Bumi Aksara, 2009), him. 4.

31 Jack C. Richard and Theodore S. Roddggpproaches and Method In Language
Teaching (Amerika: Cambridge University Press, 2001), hl'®2.

32 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm.54-55.
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sama untuk penguasaan materi tersebut. Adanya karja inilah
yang menjadi ciri khas dari pembelajaran koopetatif
b. DasarCooperative Learning

Segala kegiatan pasti mempunyai tujuan dan daskmda
melakukannya. Begitu juga dalam pelaksanaan azapekatif juga
terdapat dasar paedagogis dan dasar psikologisz Apaperatif
mempunyai pendekataan secara kelompok.

Belajar bertujuan mendapatkan pengetahuan, sikegk&pan
dan keterampilan untuk mencapai tujuan tersebuéridikan suatu
metode atau cara. Dalam proses belajar mengajandmebelajar
kelompok merupakan sebagai salah satu metode yamggunakan
pendekatan kelompok digunakan untuk membina damembangkan
sikap sosial anak didik. Menurut Bimo Walgito dastari belajar
kelompok dapat digolongkan menjadi dua y&ftu:

a. Dasar Paedagogis

Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional pasal 3 yang berbunyfendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentukk wat
serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam arangk
mencerdaskan bangsa dan bertujuan untuk berkemjzpgrtensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bdataqwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlag mulia, sekatmu,
cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negareyy@gemokratis
serta bertanggung jawab.

Kalau ditinjau lebih dalam, tujuan pendidikan nasio
adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengdmbang

manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia berbulur,

% Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan him.
244.

34 Bimo Walgito, Bimbingan dan Penyuluhan Sekalgfogyakarta: Andi Offet, 1995),
him. 103-104.

% UU RI No. 20 Tahun 2003 Bab Il Pasal 3 TentangDBK®AS, (Jakarta: Sinar
Grafika, 2011), him. 7.
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memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatamgas dan
rohani, kepribadian yang mandiri serta rasa tanggiawab
kemasyarakatan dan kebangsaan. Untuk mencapan tsguaacam
itu sistem pendidikan harus berakar pada kebudaymamsa
Indonesia dan yang berdasar Pancasila dan UndadgrdrDasar
19453¢ Melalui cooperative learningnilah anak-anak lebih dapat
dibentuk menjadi manusia utuh seperti yang dihamapkleh
tujuan pendidikan nasional.
b. Dasar Psikologis

Dasar psikologis akan terlihat pada diri manusiaetenin
pada kehidupan sehari-hari. Kegiatan tersebut ddigatongkan
ke dalam tiga golongan secara hakiki yaitu:
1) Kegiatan yang bersifat individual
2) Kegiatan yang bersifat sosial
3) Kegiatan yang bersifat ketuhartan.

Kegiatan sosial dalam poin kedua itulah yang menjad
landasan pelaksanaaooperative learning

Selain dua dasar di atas, azaz kooperatif juganjugailiki

azaz agama. Sebagaimana firman Allah SWT :
(2:sby oisially @) e gl Vs 3By ) e i

Artinya:
..."Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakaabajikan
dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbosa dan
permusuhan.” (Q.S. Al-Maidah/5:38)

Dalam tafsir Al- Misbah, Quraisy Shihab menyatakan
bahwa ayat ini menjadi prinsip dasar dalam menjkérjasama

dan saling membantu selama tujuannya adalah kebaikmn

% Mulyana AbdurrahmarPendidikan Bagi Anak Berkesulitan Belajélakarta: Rineka
Cipta, 2003), him 124.
37 Bimo Walgito,Bimbingan dan Penyuluhan Sekal&im. 103-104.

% Departemen Agama RIAl-Hikmah Al-Quran dan TerjemahnyaBandung: CV
Penerbit Diponegoro, 2005), him. 106.

24



ketakwaari® Maka jelaslah bahwa ayat ini sangat mendukung
adanya model pembelajaran kooperatif dimana iderddalam
pembelajaran ini adalah kerjasama dan saling metmbdalam
proses belajar mengajar untuk mendapatkan pengetdiarsama.

Selain itu, dalam hadist juga dijelaskan tentangiran
bekerja sama dan saling membantu dengan sesamaimgang
berbunyi:

i) 1B e g ade B o ) e e B ) ese T o
A o A O 5 Lamlol Bt @ (Lam am iy 0L agal
agmy e a1 Jamls Ib T Ol o) sl 3Ll (e wls

(G o) (oL L OLd o i iy ly sl \pniatl) - JUB

“Diriwayatkan dari Abu Musa r.a.: Nabi SAW. pernbhrsabda,
“Seorang Mukmin dengan Mukmin lainnya adalah ibaeatgunan
yang saling menguatkan.” Nabi Muhammad SAW. menapigin
kedua telapak tangannya dan jari tangannya sakmgati. Pada
waktu itu Nabi SAW. tengah duduk dan seorang lekd&iang
meminta sesuatu. Nabi SAW. menghadapkan wajahnpadke
kami dan berkata, “Tolong dan bantulah dia dan kaskan
memperoleh pahala. Allah akan membawa apa yangjickian-
Nya melalui lidah Nabi-Nya” (H.R Bukhaf
c. TujuanCooperative Learning
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan ked&m
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dnankeberhasilan
individu diorientasikan pada kegagalan orang |&edangkan tujuan
dari pembelajaran kooperatif adalah menciptakanasit di mana
keberhasilan individu ditentukan atau dipengaruehdkeberhasilan
kelompoknya.
Model pembelajaran kooperatif dikembangkan untukcapai

setidak-tidaknya tiga tujuan pembelajaran pentpaguy:

39 M. Quraisy ShihabTafsir Al-Misbah Volume 3, (Jakarta: Lentera Hati. 2002), him.
14.

40 Az-Zabidi, Mukhtashar Shahih BukhariBandung: Mizan Media Utama, 2001), him. 851.
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1) Hasil belajar akademik
Dalam belajar kooperatif meskipun mencakup beragam
tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi pesedik ditau tugas-
tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli beggat bahwa
model ini unggul dalam membantu peserta didik memmah
konsep-konsep sulit. Para pengembang model inihtela
menunjukkan bahwa model struktur penghargaan katipéelah
dapat meningkatkan nilai peserta didik pada bek@ademik dan
perubahan norma yang berhubungan dengan hasil abelaj
Disamping mengubah norma yang berhubungan dengasil h
belajar, pembelajaran kooperatif dapat member kegatn baik
pada siswa kelompok bawah maupun kelompok atas lyakerja
bersama menyelesaikan tugas-tugas akademik.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu
Tujuan lain model pembelajaran kooperatif adalah
penerimaan secara luas dari orang-orang yang ketimdasarkan
ras, budaya, kelas sosial, kemampuan, dan ketidakpumannya.
Pembelajaran kooperatif member peluang kepada siaexi
berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekegagen saling
bergantung pada tugas-tugas akademik dan melatuktst
penghargaan kooperatif akan belajar saling menghaaju sama
lain.
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga pembelajaran kooperatif ddala
mengajarkan kepada siswa keterampilan bekerja saama
kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial, pentidimiliki
oleh siswa sebab saat ini banyak anak muda maséngudalam

keterampilan sosidf:

1 M. Saekan Muchith, DkkGooperative Learninghim. 90-92.
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d. Unsur-UnsurCooperative Learning

Cooperative learninglengan metode TPIHKink-Pair-Sharg
memiliki beberapa unsur, sebagaimana diungkapkah Dlavid W.
Johnson dan Roger T. Johnson:

“The basic components of effective cooperative teffare
positive interdependence, individual and group actability, face-to-
face promotive interaction, appropriate use of abekills and group
processing *?

Unsur-unsur  dasar kooperatif yang efektif adalah
ketergantungan positif, tanggung jawab individu #afompok, tatap
muka secara langsung, penggunaan yang sesuaigekgtarampilan
sosial atau komunikasi antar kelompok dan pemroskesi@mpok.

1) Saling ketergantungan positif

Dalam pembelajaran kelompok, keberhasilan suatu
penyelesaian tugas sangat tergantung kepada uaapalyjakukan
setiap anggota kelompoknya. Oleh sebab itu, pedaddri oleh
setiap anggota kelompok keberhasilan penyelesaiagast
kelompok akan ditentukan oleh kinerja masing-masanggota.
Semua anggota dalam kelompok akan merasa saling
ketergantungan.

Supaya terciptanya kelompok kerja yang efektitiape
anggota kelompok masing-masing perlu membagi tgEsIai
dengan kelompoknya. Tugas tersebut tentu sajaudig@s dengan
kemampuan setiap anggota kelompok. Inilah  hakikat
ketergantungan positif, artinya tugas kelompok Kidaungkin
diselesaikan manakala ada anggota yang tak bisyetesaikan
tugasnya, dan semua ini memerlukan kerja sama pailgdari

masing-masing anggota kelompok. Anggota kelompokgya

“2 David W. Johnson Dan Roger T. Johndogarning Together And Alone: Cooperative,
Competitive, And Individualistic LearningUSA: A Paramount Communications Company,
1994), him. 81.
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mempunyai kemampuan lebih, diharapkan mau dan mampu
membantu temannya untuk menyelesaikan tugatnya.
2) Tanggung jawab individu dan kelompok
Salah satu dasar penggunaanoperative learningdalam
pembelajaran adalah keberhasilan belajar akan lefimgkin
dicapai secara lebih baik apabila dilakukan sebaraama-sama.
Oleh karena itu, keberhasilan belajar dalam mod&jér strategi
ini dipengaruhi oleh kemampuan individu dalam manardan
memberi apa yang telah dipelajarinya diantara sisaanya.
Sehingga secara individual siswa mempunyai duagtargy jawab,
yaitu mengerjakan dan memahami materi atau tugag ba
keberhasilan dirinya dan juga keberhasilan anggetampoknya
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah phitd*
3) Tatap muka
Pembelajaran kooperatif memberi ruang dan kesempat
yang luas kepada setiap anggota kelompok untulatagrtmuka
saling memberikan informasi dan saling membelajarkateraksi
tatap muka akan memberikan pengalaman yang berhkeggda
setiap anggota kelompok untuk bekerjasama, menghaegiap
perbedaan, memanfaatkan kelebihan masing-masingptmgdan
mengisi kekurangan masing-masffig.
4) Komunikasi antar anggota
Dalam belajar kooperatif, selain dituntut untuknmpelajari
materi yang diberikan, seorang siswa dituntut untdajar
bagaimana berinteraksi dengan siswa lain dalamnimé&nya.

Bagaimana siswa bersikap sebagai anggota kelompak d

3 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan him.
246.

“4 Etin Solihatin dan Raharj@ooperative Learning Analisis Model Pembelajarat |IRim.8.

5 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Standar Prosesdidikan him.
247.
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menyampaikan ide dalam kelompok akan menuntut deteitan
khusus'®
5) Pemrosesan kelompok.

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pessars
kelompok dapat diidentifikasi dari urutan atau fadra kegiatan
kelompok dan kegiatan dari anggota kelompok. Sidigamtara
anggota kelompok yang sangat membantu dan siapg tyaak
membantu. Tujuan pemrosesan kelompok adalah meatikagk
efektivitas anggota dalam pemberian kontribusiaddp kegiatan
kolaboratif untuk mencapai tujuan kelompdk.

e. Langkah-LangkalCooperative Learning

Tabel 2.1
Langkah-langkah pembelajaran koopefatif
FASE-FASE PERILAKU GURU
Fase 1: Menyampaikan tujuaiMempersiapkan tujuan
dan mempersiapkampembelajaran dan mempersiapkan
peserta didik peserta didik siap belajar
Fase 2: Menyajikan informasi Mempresentasikan rinési

kepada peserta didik secara verbal

Fase 3: Mengorganisir pesefrtilemberikan penjelasan kepada
didik ke dalam tim-tim peserta didik tentang tata cara
belajar pembentukan tim belajar dan

membantu kelompok melakukan

transisi yang efisien

Fase 4 Membantu kerja tinl Membantu tin-tim belajar selam

dan belajar peserta didik mengerjakan tugasnya
Fase £ Mengevalua: Menguji pengetahin peserta didil
mengenai berbagai materi

pembelajaran atau  kelompok-
kelompok mempresentasikan hdgsil

kerjanya
Fase 6: Mempersiapkan cara untuk
Memberikan pengakuan atamengakui usaha dan prestasi
penghargaan individu maupun kelompok

“¢ Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:nisep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pdikdn (KTSP) (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2011), him..61.

7 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm.61.
“8 Agus SuprijonoCooperative Learning Teori dan Aplikasi PAIKEMm.65.
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3. Metode TPSThink-Pair-Sharg
a. Pengertian Metode TPSHink-Pair-Sharg

Frank Lyman di Universitas Maryland sesuai yangutlk
Arends (1997), menyatakan bahWaink-Pair-Sharemerupakan suatu
cara yang efektif untuk membuat variasi suasan&usiskelas.
Asumsinya bahwa semua diskusi membutuhkan pengatunduk
mengendalikan kelas secara keseluruhan dan progadgrdigunakan
dalam TPS dapat memberi peserta didik lebih barwaktu untuk
berfikir, merespon dan saling membaritu.

Sedangkan menurut penjelasan Robert E. Slavin mang®S
ini adalah metode yang sederhana tetapi sangatabéaat yang
dikembangkan oleh Frank Lyman dari University ofridand. Ketika
guru menjelaskan pelajaran di depan kelas, pedstidik duduk
berpasangan dengan timnya masing-masing, lalu gwmberikan
pertanyaan, peserta didik memikirkan jawabannyaarseenandiri
beberapa saat, lalu berpasangan untuk mendapatkaepdkatan
mengenai jawaban, kemudian guru meminta pesert& didtuk
berbagi jawaban dengan seluruh kéfas.

b. Ciri-ciri metode TPSThink-Pair-Sharg
1) Adanya persoalan untuk dipikirkamh{nK) jawabannya oleh
masing-masing peserta didik
2) Waktu yang diberikan untuk memikirkan jawabdehomasing-
masing peserta didik kurang lebih 2-5 menit
3) Adanya diskusi dengan teman sebandRairf tentang jawaban

yang telah dimiliki oleh masing-masing pesertaldidi

“9 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif:nisep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdin (KTSP)him. 81.

*0 Robert E. SlavinCooperative Learning Teori, Riset, Dan Prakt{Bandung: Nana
Media, 2009), him. 257.
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4) Adanya kegiatan berbagi (mengemukakan) hasiudi dengan

teman sebangku kepada seluruh kebis(g>*
c. Tujuan Metode TPSThink-Pair-Sharg

1) Agar peserta didik terbiasa berpikir secara ritaaths persoalan-
persoalan yang berkaitan dengan materi pembelajaran

2) Agar peserta didik terbiasa menjalani prosekudii dengan teman
sebangku dalam rangka mematangkan jawaban atasalsers
persoalan yang ada.

3) Melatih peserta didik untuk dapat bekerjasasragdn peserta didik
yang lain dalam menyelesaikan persoalan dan dalanyatukan
proses pemahaman atas materi pembelajaran.

4) Melatih peserta didik untuk dapat menghasilkatu kesimpulan
atas apa yang didiskusikan bersama patnernya.

5) Melatih keberanian peserta didik dalam menyakapa hasil
diskusi yang telah ia lakukan di depan kéfas.

d. Langkah-Langkah Metode TP$Hink-Pair-Sharg
Metode TPS Think-Pair-Sharg memiliki prosedur yang
ditetapkan untuk member peserta didik waktu lebémylak untuk
berpikir, menjawab dan membantu satu sama lainp&addangkah-
langkah metode TP ink-Pair-Sharg adalah sebagai berikut:

1. Langkah 1: BerpikirThinking
Guru mengajukan suatu pertanyaan atau masalah dikaigkan
dengan pelajaran, dan meminta peserta didik memggunwaktu
beberapa menit untuk berpikir sendiri jawaban atasalah.

2. Langkah 2: BerpasangaR4iring)

Selanjutnya guru meminta peserta didik untuk benpgan dan
mendiskusikan apa yang telah mereka peroleh. kdeiselama

waktu yang disediakan dapat menyatukan jawaban gikatu

1 Syamsul Maarif, Guru Profesianal Harapan Dan KenyataaSemarang: Need's
Press, 2012), him.88.

°2 Syamsul Ma’arifGuru Profesianal Harapan Dan Kenyataanim.88-89.
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pertanyaan yang diajukan atau menyatukan gagasdnlaguatu
masalah khusus yang diidentifikasikan. Secara normau
member waktu tidak lebih dari 4 atau 5 menit uriiakpasangan.
3. Langkah 3: BerbagiSharing
Pada langkah akhir ini, guru meminta pasangan-gasamnntuk
berbagi dengan keseluruhan kelas yang telah mdreieaiakan.
Hal ini efektif untuk berkeliling ruangan dari pagan ke
pasangan dan melanjutkan sampai sekitar sebagiaangen
mendapat kesempatan untuk melaporkan.
4. Standar Kompetensi — Kompetensi Dasar

Tabel 2.2
Standar Kompetensi-Kompetensi Dasar
No. Standar Kompetensi dasar Indikator Materi
Kompetensi
1. | 2. Mengenal 2.1 Menyebutkan 2.1.1 Menjelaskana. Iman
kitab- kitab-kitab pengertian kepada
kitab suci Allah Iman kitab
Allah 2.1.2 Menjelaskan  Allah
SWT pengertian
kitab  suci
Allah
2.1.3 Menjelaskan
pengertian
iman kepada
kitab-kitab
Allah SWT
2.1.4 Menyebutkan
4 kitab suci
yang wajib
diketahui
2.1.5 Menjelaskan
4 kitab suci
yang wajib
diketahui

*3 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovativ-Progresif:nkep, Landasan Dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Paikdn (KTSP)him.81-82.
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5. Materi Pembelajaran
Materi yang menjadi bahan pembelajaran dalam perelini
adalah materi tentang Iman kepada kitab Allah, gaiaerikut:
a. Pengertian Iman kepada kitab Allah SWT

Iman adalah meyakini dalam hati, mengucapkan defigan
dan melakukan perbuatan dengan anggota b4dan.

Kitab berasal dari bahasa Arab yang artinya sesyanhg
ditulis. Kitab juga bisa diartikan sebagai perintatau ketentuan-
ketentuar’> Kitab Allah adalah kumpulan firman Allah yang
diturunkan kepada para Rasul melalui malaikat Jikbrntuk
disampaikan kepada umat manusia dan digunakan aepadoman
hidup. Iman kepada kitab Allah adalah meyakini dengepenuh hati
bahwa Allah menurunkan wahyu berupa kitab kepada BRasul.
Iman kepada kitab-kitab Allah merupakan rukun inyang ketiga®
Seperti dalam hadits di bawah ini :
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> Amin Syukur,Pengantar Studi Islan(Semarang: Lembkota, 2006), him. 40.

5 Tim Bina Karya Guru,Pendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Dasar Kelas V
(Jakarta: Erlangga, 2007), him. 13.

¢ Achmad Farichi, Dkk.KhasanahPendidikan Agama Islam Kelas 5 Sekolah Dasar
(Jakarta: Yudhistira, 2007), him. 14.
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“Dari Abi Umar bin Khatab, berkata: ketika kami bama Rasulullah
SAW. di suatu hari, tiba-tiba datanglah seorangakiel yang

mengenakan baju yang sangat putih dan berambut héigam. Tidak
tampak padanya tanda-tanda perjalanan jauh dak sdarangpun
diantara kami yang mengenalnya. Kemudian dia dudibladapan
Nabi dengan menempelkan kedua lututnya pada l@astiRllah SAW.

seraya berkata: ‘Ya Muhammad beritahukan aku tgnislam! maka

Rasulullah SAW. bersabda: ((Islam adalah engkawsalier bahwa
tidak ada llah yang berhak disembah selain Allalan bahwa Nabi
Muhammad adalah utusan Allah, engkau mendirikan lakho
menunaikan zakat, berpuasa ramadhan, dan pergjikajmampu)).

Kemudian orang itu berkata, ‘ Anda benar.” Kami sanheran, dia
yang bertanya, dia pula yang membenarkannya. Kemudlia

bertanya lagi, ‘beritahukan aku tentang Iman!” Lalkliau bersabda,
((Engkau beriman kepada Allah, malaikat-malaikag:Niitab-kitab-

Nya, rasul-rasul-Nya, dan hari akhir serta engkauniean kepada
takdir yang baik maupun yang buruk)). Kemudian lekakata, ‘Anda
benar.” (H. R Muslim)

Kitab-kitab yang telah Allah turunkan yaitu: Tayraabur,
Injil dan Al-Qur'an. Hukum beriman kepada kitab @l adalah wajib.
Beriman kepada kitab suci sebelum Al-Qur'an cukwgyakini adanya
kitab tersebut, tetapi tidak wajib mengamalkan petkrpetunjuk yang
ada didalamnya. Sedangkan beriman kepada kitatab@uir'an yaitu
dengan meyakini keberadaannya, meyakini kebenaetnnjoknya,
dan mengamalkan petunjuk-petunjuk tersebut kedakamidupan
sehari-hari.

Seperti firman Allah sebagai berikut:

Lo DAY E ¢HURCGYER RO ¢xE AA Lo S-@0
SO AL #6440 NEv0+ 1RO ¢YHO AL
POeONET Ao oo RO RNERNEAEe L TTNQE
&E5 S ARG AORG AR

Artinya:

" Abi Al-Husain Muslim Bin Al-Hajjaj Al-Qusyairi AlNaisaburi, Shohih Muslim
(Bairuf: Dar Al-Kutub Al-limiyah, 1992), him. 37.
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“Dan mereka yang beriman kepada kitab (Al Quramgyielah
diturunkan kepadamu (Muhammad) dan Kitab-Kitab yatetph
diturunkan sebelummu, serta mereka yakin akan ad@mshidupan)
akhirat.” (Q.S. Al Bagarah/2: %)

b. Nama-nama kitab Allah
1) Kitab Taurat
Diturunkan kepada Nabi Musa As di puncak gunung
Tursina. Kitab Taurat menggunakan bahasa Ibrani.

Firman Allah SWT:

T NeaARE e mped7: DY sy R Jm
€000OxcHADIR YO fEHOEIGNEM W F
nONICEO NI xTRZLWIIN.Twe O+OD

XD
Artinya:

“Dan Kami berikan kepada Musa kitab (Taurat) damKa
jadikan kitab Taurat itu petunjuk bagi Bani Israil(Q.S. al
Isra/17: 2§°

Kitab Taurat merupakan petunjuk bagi Bani Isradri&i
aturan-aturan serta hukum-hukum Allah. Isi pokokiréa adalah
sepuluh firman Allah bagi Bani Israil selain sefarpara Nabi
Allah. Sebagai berikut:

a) Bersaksi bahwa tiada Tuhan selain Allah

b) Selain Allah tidak boleh di sembah termasuk berbaldala
dan patung

c) Tidak boleh menyebut nama Allah dengan sia-sia

d) Hari sabtu adalah hari besar umat Yahudi atau Baail oleh
karenanya harus disucikan. Hari sabtu itu dikemagdn hari
sabat

e) Harus menghormati kedua orang tua

f) Dilarang membunuh sesama manusia

g) Dilarang berzina

°8 Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnyaim. 2.
%9 Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 282.
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h) Dilarang mencuri
i) Tidak dibenarkan menjadi saksi palsu
j) Dilarang mengambil istri orafiy
Kitab Taurat juga mengabarkan akan datangnya sgoran
Rasul Allah terakhir yang memimpin seluruh umat osa la
adalah Nabi Muhammad SAW sebagai penutup para Nabi
Rasul untuk menyempurnakan ajaran-ajaran sebelumkiyab
Taurat hanya berlaku pada zaman Nabi Musa As.
2) Kitab Zabur
Kitab Zabur diturunkan kepada Nabi Daud As. dalam
bahasa Qibti.
Firman Allah SWT:
QARDO s @ Gol- Qoo SFOQIORAICY dm
B EHALD¢D ORAIR BITOBZ VO N w3

AOOROXRO crO% Q¢ =940
E MRS -2 €= Ao
Artinya:

“Dan Sesungguhnya telah Kami lebihkan sebagian-malbi itu
atas sebagian (yang lain), dan Kami berikan Zalkpata Daud.”
(Q.S. al Isra/17: 553

Kitab Zabur tidak mengandung syariat baru karenai Na
Daud diperintahkan Allah untuk meneruskan syaratgydibawa
Nabi Musa. Isi kitab Zabur adalah nyanyian pujiipojbagi Allah
yang dibawakan Nabi Daud As. Karena itu, kitab dikenal
dengan sebutaMazmuryang artinya nyanyian puji-pujian. Kitab
Zabur ditujukan kepada kaum Bani Israil. Kitab zalhanya
berlaku pada zaman Nabi Daud As.

3) Kitab Injil

50 yuni Wartono, dkk.,Pendidikan Agama Islam Untuk SD Kelas (8urakarta: CV.
Ghahadi, 2007), him. 18.

61 Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnyhalm. 287.
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Kitab Injil diturunkan oleh Allah SWT. kepada Nalsa
As. Putra Maryam keturunan bangsa Israil. Diturinka
menggunakan bahasa Suryani. Nabi Isa As. meneritaa kjil
yang berisi firman Allah untuk meluruskan kaum bbsmail yang
telah menyelewengakan syariat yang telah dibawa Mabka As.
Menurut sejarah, kaum Bani Israil adalah kaum ypaling sulit
diajak menuju kebaikan.
Firman Allah SWT:

BN 7] LN PP JEENT0]O] ::[yaR A |
TROON, DN RN 12T m [SESR
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Artinya:
“Dan Kami iringkan jejak mereka (Nabi Nabi Baniddy dengan
Isa putera Maryam, membenarkan kitab yang sebelamysitu:
Taurat. dan Kami telah memberikan kepadanya kitgib dedang
didalamnya (ada) petunjuk dan dan cahaya (yang raegi¢ dan
membenarkan kitab yang sebelumnya, yaitu kitab atadian
menjadi petunjuk serta pengajaran untuk orang-oryagg
bertakwa (Q.S. al Maidah/5: 463

Kitab injil menerangkan beberapa hukum dan pengajar
manusia kembali kepada akidah tauhid hanya menyerégada
Allah SWT. kitab Injil juga menerangkan tentang &iohgan Nabi
Muhammad SAW. kitab ini juga mengikuti kitab Tauthat

4) Kitab Al-Quran

Kitab suci al-Quran diturunkan kepada Nabi Muharmdma

SAW melalui malaikat Jibril. Menurut bahasa Al-Qam’ berarti

62 Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 116.
83 Yuni Wartono, dkk.Pendidikan Agama Islam Untuk SD Kelashim. 20.
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bacaan. Menurut istilah Al-Quran berarti firman la&kl yang
diwahyukan kepada Nabi Muhammad SAW. dengan pemnta
Malaikat Jibril sebagai pedoman hidup manusia. MezabAl-
Qur'an termasuk ibadah dan mendapat pahala. Menad&@ar'an
setiap hurufnya mendapat pahala sepuluh kebaikakithb suci
Al-Qur'an mengandung segala aspek kehidupan yanlputie
Tauhid (keimanan), ibadah, akhlak, tarikh atauragjaNabi-nabi
terdahulu, janji dan ancaman (surga dan nerakammalah (aturan
antar sesama manusia), dan ilmu pengetaffuahl-Quran
membenarkan kitab-kitab terdahulu. Selain itu AF@u juga
merupakan penyempurna kitab-kitab terdahulu, kargnaAl-
Qur'an adalah kitab suci yang paling sempurna.

Firman Allah SWT:

AEv0+ e RO PR JESWCR Y2 ledm (AR A
FLAEHA N W 0 N SEHOGIQES W F
&>V 8H  orBNONerem o BLQNLOVOREY
CHOPINZYWwa - HITNE 0OrGRO4O
B QOVONHIR L OxQONORIYVLRE e

&R H
Artinya:

“Dan Kami telah turunkan kepadamu (Muhammad) (Al&pu
dengan membawa kebenaran yang membenarkan Kitab-¥@ing
diturunkan sebelumnya dan menjaganya.” (Q.S. atibteb: 485°

Jika ketiga kitab sebelumnya khusus untuk kaum i Ban
Israil, maka kitab Al-Qur'an adalah kitab yang neatij pedoman
seluruh umat manusia. Ketiga kitab suci Allah SWérsebut
diturunkan sekaligus kepada Nabi-Nabi yang menenma
Berbeda dengan Al-Quran yang diturunkan kepada i Nab

Muhammad SAW. secara berangsur-angsur selama 2@ tah

64 Achmad Farichi, dkk., Khasanah Pendidikan Agama Islam Kelas 5, $akarta:
Yudistira, 2007), him. 16.

% Departemen Agama RAl-Hikmah Al-Qur'an dan Terjemahnyalm. 116.
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bulan 22 hari. Al-Qur'an berlaku bagi semua umapasgang

zamarr?

Semua kitab Allah tersebut (kitab Taurat, Zabuj) than
Al-Qur'an) diturunkan untuk sekelompok masyarakatan d
bangsanya sesuai dengan tingkat kecerdasan daengmkgan
budayanya. Oleh karena itu, aturan-aturan dan hthwkam
dalam kitab-kitab Allah dikemukakan dalam ungkapgang
berbeda-beda, baik dialek bahasanya ataupun kaadung
maknanya.

Dari segi isinya terdapat persamaan dan pembedaan.
Persamaan yang ada pada kitab-kitab tersebutatenetda aspek
akidah atau keyakinan, yaitu tauhid atau mengesakieah.
Sedangkan aspek-aspek hukum atau syariat mengalami
perkembangan dari satu kitab ke kitab lainnya. Dalkeal akidah
secara prinsipil sama, tetapi diungkapkan dalamapaman bahasa
yang berbeda. Dalam Al-Quran yang diturunkan kepahbi
Muhammad SAW., pemaparan prinsip tauhid diperkagagedn
berbagai penjelasan dan bukti yang memberikan agtasi yang
jelas dan tepat, karena umat Nabi Muhammad SAVahtelampu
mengembangkan nalar dan argumentasi. Sedangkan Neoia
Nabi terdahulu tidak demikian karena tingkat perkangan
pemikiran umatnya belum begitu membutuhkariya.

Abu A'la Al-Maududi membedakan antara kitab Al-Qan’
dengan kitab-kitab sebelumnya, antara lain adalah:

(1) Kitab-kitab terdahulu telah kehilangan nasleatinya, yang
ada sekarang hanya terjemahan-terjemahannya saja.
Sedangkan Al-Quran sampai sekarang masih terpaliha
keasliannya dan tidak mengalami perubahan satu bakali

pun, bahkan hingga akhir zaman nanti.

5 Tim Bina Karya GuruPendidikan Agama Islam Untuk Sekolah Dasar Keldslv. 14-16.
87 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islam(Bandung: CV. Pustaka Setia, 2003), him. 121-122.
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(2) Kitab-kitab terdahulu hanya ditujukan kepaddusbangsa,
tidak ditujukan kepada bangsa lainnya. Adapun A&
ditujukan kepada semua umat manusia tanpa mengasal
golongan, bangsa dan bahasa.

(3) Bahasa-bahasa yang digunakan dalam kitab-kéedahulu
sudah hilang dari permukaan, sehingga tidak adalsaigsa
pun yang menggunakan bahasa kitab terdahulu. Cdedm&
itu, semua kitab terdahulu merupakan terjemaharmkbel
Sedangkan Al-Quran diturunkan dalam bahasa Arahgya
hingga sekarang tetap merupakan bahasa yang hidop d
masih digunakan oleh jutaan umat manusia, baik bétgsa
Arab sendiri, ataupun bangsgami (Non Arab).

(4) Karena kitab-kitab terdahulu yang ada sekardrapya
merupakan terjemahan, maka didalamnya telah terdapa
perubahan atau tercampuri oleh pendapat-pendamat at
ungkapan-ungkapan manusia, terutama pemikiran-pemik
para penerjemahnya. Sedangkan Al-Qur'an, tetapelibgra
sejak awal turun hingga sekarang ini, bahkan hingijair
zaman nanfi®

Perubahan-perubahan yang sangat penting dalam- kitab
kitab terdahulu adalah dalam masalah ketuhanamghki yakni
dari akidah tauhid menjadi musyrik. Dalam kerangké&h kitab
suci Al-Qur.an diturunkan Allah untuk merevisinyaand
menyempurnakannya.

Dalam konteks itulah, Al-Qur'an dapat menjawab ageti
tantangan yang menentang kebenaran ajarannya ydaggddari
siapa saja sepanjang perjalanan hidup manusia, k seja
diturunkannya pada abad ke-6 sampai akhir zamari. nBn

samping itu, Al-Quran memuat segala aspek tanggjavepb

% Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 122.
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manusia dalam hubungannya dengan Allah dan sesaakhluk

lainnya.

Hubungan iman kepada kitab Allah dengan kehidupan
manusia dapat memberikan keyakinan yang kuat akaeriaran
jalan yang ditempuhnya, karena jalan yang harusmgith oleh
manusia telah dijelaskan Allah dalam kitab-kitabaNyWanusia
tidak memiliki pengetahuan secara pasti untuk raélihasa depan
yang harus ditempuhnya, maka Allah SWT. memberikahnoya
melalui kitab-kitab-Nya, sehingga manusia dapat gatur dan
menyesuaikan hidupnya, serta memiliki harapan dsamadepan
yang jelas. Itulah salah satu implementasi imaraélefkitab Allah
yang membentuk perilaku manusia dalam kehidupadigtania®

6. ImplementasiCooperative LearningDengan Metode TPSTKink-Pair-
Sharg Pada Materi Iman Kepada Kitab Allah

Pendidik yang progresif berani mencoba metode-neeyadg baru
yang dapat membantu meningkatkan motivasi pesétiia whtuk belajar.
Agar peserta didik dapat belajar dengan baik maletode dalam
mengajar harus diusahakan yang tepat, efektif eefisien mungkiri’

TPS {Think-Pair-Sharg merupakan jenis pembelajaran kooperatif
yang dirancang untuk mengetahui pola interaksi aiswMetode ini
memberi siswa kesempatan untuk bekerja sendiria sbekerjasama
dengan orang lain. Keunggulan metode ini adalahmatisasi partisipasi
siswa’* PAI terutama pada materi Iman Kepada Kitab Allanghn
menggunakanCooperative Learningdengan metode TPSTHink-pair-
Sharg akan bermanfaat peserta didik mengetahui lebiaildeentang
materi karena mereka mencari jawaban dari pernfemalgang mereka

dapatkan dari guru melalui proses berpikir, diskusisama teman dan

89 Ali Anwar Yusuf, Studi Agama Islagrhim. 123-124.

% saifuddin Azwar, Tes Prestasi dan Pengembangan Pengukuran PrestlsijaB
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), him. 64-65

" Isjoni, Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasanmidnikasi Antar
Peserta Didik (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2009), him. 112.
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kemudian berbagi dengan kelompok lain atau selkelds sehingga nanti

ditemukan bersama jawaban yang benar. Berikut imghgasi

cooperative learningdengan metode TPSTHink-Pair-Sharg pada

pembelajaran PAI:

a) Guru membuka pelajaran

b) Guru menyampaikan materi pokok iman kepada kitdéhAl

c) Guru memberikan pertanyaan atau masalah yang hergab dengan
materi yang telah disampaikan dan masing-masingerizesdidik
menulisnya dalam buku tulis mereka. Kemudian meanimiereka
untuk memikirkan pertanyaan tersebut dan menuligharaban yang
telah mereka dapatkan dari hasil pemikirannya.

d) Guru meminta siswa untuk berpasangan dengan sigmg Igin untuk
mendiskusikan apa yang telah dipikirkan pada tageafama.

e) Guru meminta kepada pasangan untuk melaporkanaséeagiliran
hasil diskusi yang telah mereka lakukan.

f) Guru mengulang tahap pertama sampai tahap ketigapmytanyaan
atau permasalahan yang telah disiapkan guru séednikan.

g) Guru memberikan Klarifikasi jawaban atau menambahpenjelasan
mengenai permasalahan tadi.

h) Penutup.

C. Kerangka Berpikir

Gambar 2.1
Kerangka Berpikir

Pra belaie e Prose —» | Hasil belaia

Metode TPS
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Dalam proses belajar mengajar peserta didik sekelg kesulitan
menerima materi yang disampaikan oleh guru. Kesultersebut termasuk
pada pelajaran PAIl yang salah satunya materi Imapa#la Kitab Allah.
Selama ini dalam proses belajar mengajar pesaitk sielalu pasif, dimana
peserta didik hanya duduk dan mendengarkan peafelgaru. Sedangkan
belajar yang sesungguhnya adalah peserta didik aseng sendiri proses
belajarnya agar memperoleh kecakapan, keteramg#arsikap. Oleh karena
itu, guru harus bisa menentukan metode yang seder@gan materi dan
karakteristik peserta didik yang akan belajar.

Materi Iman kepada Kitab Allah dirasa cocok mengam model
pembelajararcooperative learningdengan metode TP HKink-Pair-Sharg
karena materi tersebut termasuk pada aspek akydaly, mana memerlukan
proses pemikiran agar memperoleh kenyakinan atpar&ayaan. Selain itu,
peserta didik kelas V SD menurut para ahli termakek dalam tahap

perkembangan intelektu&.

Tabel 2.3
Teori Piaget Tentang Perkembangan Intelekfual
No Tahap Usia Karakteristik
1 Sensimotor 0-2 Tahun| a\eniru, mengingat, dan perpikir

masih secara samar
c) Aktivitas gerak refleks

b) Mulai mengenal dunia luar meskip

2 | Praoperasional 2-7 Tahunn  &jengembangkan kecakap

berbahasa

dalam bentuk symbol
c) Berpikir logis

b) Mempunyai kemampuan berpiki

3 | Operasi Nyata| 7-11 Tahun d&Jlampu memecahkan masalah ya

nyata

membedakan baik dan buruk

b) Mengerti hukum dan  mamp

4 | Operasi Formi | 11-seterusny | a) Mampu memecahkan masalah vyi

abstrak
b) Dapat berpikir ilmiah
c) Mengembangkan kepribadian

2 Syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 125.
3 Baharuddin Pendidikan dan Psikologi PerkembanggMogyakarta: Ar-Ruzz Media,

2010), him. 118-119.
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Karena peserta didik kelas V SD termasuk dalamptaiperasi nyata
sehingga guru dalam memberikan pertanyaan masémd&hap pemikiran
yang masih rendah. Model pembelajacaperative learninglengan metode
TPS {Think-Pair-Sharg dapat memberikan kesempatan kepada peserta didik
bekerja sendiri serta bekerja sama dengan oramg ¢&n prosedur yang
digunakan dalam TPS dapat memberi peserta didik lemyak waktu untuk
berpikir, merespon dan saling membantu. Oleh kaltengeserta didik dapat
aktif, dan didalamnya juga ada tanggung jawab iddivtanggung jawab
kelompok serta ada kegiatahare (berbagi) dengan seluruh kelas sehingga
seluruh peserta didik akan memperoleh pemahamag gama terhadap
materi yang dipelajari.

Dengan demikian diharapkan dengan penerapan medebglajaran
cooperative learninglengan metode TPJHKink-Pair-Sharg dapat membuat
peserta didik menjadi aktif karena melalui penenapzodel pembelajaran
cooperative learningdengan metode TPSTHink-Pair-Sharg guru dapat
mengkondisikan peserta didik sedemikian rupa sehkimgeserta didik dapat
terlibat aktif dalam pembelajaran dan mampu bekssjma diantara peserta
didik. Dengan proses pembelajaran yang demikiamardpkan dapat

membuat hasil belajar peserta didik meningkat.

D. Rumusan Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban yang bersifat sementaraadap
permasalahan penelitian sampai terbukti melalua gaing terkumpul. Oleh
karena itu, hipotesis merupakan kesimpulan sermeeytrg masih perlu diuji
kebenarannyd?

Sedangkan hipotesis tindakan merupakan jawabannsaragerhadap
masalah yang dihadapi, sebagai alternatif tindaamg dipandang paling
tepat untuk memecahkan masalah yang telah dipiifukuditeliti melalui

" Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Prakfikakarta: PT.
Rineka Cipta, 2006), him. 71.
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PTK.” Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah BloBembelajaran
Cooperative Learningdengan Metode TPS Tllink-Pair-Sharg dapat
Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas V 8Bgeri 2 Kalibagor
Kebumen pada Mata Pelajaran PAI Materi Pokok Imapa€la Kitab Allah.

S E. Mulyasa,Praktik Penelitian Tindakan KelagBandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), him.63.
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